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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Menghadap Kiblat 

Kiblat menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu قبلة . Kata ini adalah 

salah satu bentuk masdar dari kata kerja  قبلة - يقبل – قبل yang berarti 

menghadap.
18

  Kata قبلة memiliki definisi yang sama dengan kata الجهة dan شطرة 

yang berarti arah menghadap.   Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kiblat 

diartikan sebagai arah ke Ka’bah ketika sedang shalat,
19

 sedangkan Muhyiddin 

Khazin mendefinisikan kiblat sebagai arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran 

besar yang melewati ke Ka’bah (Makkah) dengan tempat kota yang 

bersangkutan.
20

  Kata “Kiblat” yang dimaksud diatas menurut kitab at taqrib 

adalah Ka’bah dan kata “Menghadap” adalah menghadap dengan dada bagi yang 

mampu melakukannya.
21

  Dengan demikian, peneliti simpulkan bahwa kiblat 

adalah Ka’bah (Baitullah) di Mekah, yaitu suatu bangunan yang dituju atau 

dijadikan pusat pandangan oleh umat Islam ketika melaksanakan ibadah shalat 

                                                
18 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia,(Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hal. 1087-1088. 
19 Rizky Maula dan Putri Amelia,Kamus...hal.217 
20 Muhyiddin Khazin,Ilmu ....hal.3 
21

 Muhammad bin Qasim al Ghazy,Fath al Qarib,(Indonesia:Dar al Ihya’), hal.13 
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dan mengahdap kiblat dalam shalat termasuk syarat sahnya shalat yang 

menentukan sah atau tidaknya shalat tersebut.   

Kewajiban menghadap kiblat sesuai dengan firman Allah  SWT dalam Al 

Qur’an Surah Al Baqarah ayat 144 yang  berbunyi:
22

 

تَرْضَاهَا فَوَلُِّ وَجْهَكَ شَطْرَ  قَدْ نَرَى تَقَل ُّبَ وَجْهِكَ فِي السَُّمَاءِ فَلَنُوَلُِّيَنَُّكَ قِبْلَةً
الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ وَحَيْث مَا ك نْتُمْ فَوَل ُّوا وُجُوهَك مْ شَطْرَهُ وَإِنَُّ الَُّذِينَ أ وتُوا الْكِتَابَ 

 لَيَعْلَمُونَ أَنَُّهُ الْحَقُُّ مِنْ رَبُِّهِمْ وَمَا اللَُّهُ بِغَافِلٍ عَمَُّا يَعْمَل ونَ
Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 

maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang 

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 

kerjakan. 

 

Begitu juga dalam shahih muslim Rasulullah SAW bersabda: 

 

حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ, حَدَّثَنَا عَفَّان , حَدَّثَنَا حَمّادُ بْنُ سَلَمَةَ, عَنْ ثَابِتٍ, عَنْ 
أَنَسٍ: أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يُصَلِّي نَحْوَ بَيْتِ الْمَقْدِسِ, فَنَزَلَتْ: 

نَرَى تَقَلُّبَ وَجْهِكَ فِي السَّمَاءِ فَلَنُوَلِّيَنَّكّ قِبْلَةً تَرْضَاهَا فَوَلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ  )قَدْ
ةِ ’( فَمَرَّ رَجُلٌ مِنْ بَنِي سَلَمَةَ وَهُمْ رُك وعٌ فِي صَلَا144الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ( )البقرة:

إِنَّ الْقِبْلَةَ قَدْ حُوِّلَتْ, فَمَال وا كَمَا هُمْ نَحْوَ الفَجْرِ, وَقَدْ صَلَّوْا رَكْعَةً, فَنَادَى: ألَا 
  23الْقِبْلَة. )رواه مسلم(

 

Artinya: “…Dari Anas bin Malik ra: Bahwasanya Rasulullah SAW (pada 

suatu hari) sedang mendirikan salat dengan menghadap ke Bait al-Maqdis.  

Kemudian turunlah ayat al-Qur’an: “Sesungguhnya kami selalu melihat 

                                                
22 Al Qur’an Terjemah Indonesia,(Bandung: Penerbit Diponegoro,2011) 
23

 Imam Muslim,Shahih Muslim,(Surabaya:al-Hidayah),1:214 
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mukamu menengadah ke langit (berdoa menghadap langit).  Maka 

turunlah wahyu memerintahkan Baginda menghadap ke Baitullah 

(Ka’bah). Palingkanlah mukamu ke kiblat yang kamu sukai.  Palingkanlah 

mukamu kearah Masjid al-Haram.  Kemudian seorang lelaki Bani 

Salamah bepergian, menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ pada 

rakaat kedua salat fajar.  Beliau menyeru, sesungguhnya kiblat telah 

berubah.  Lalu mereka berpaling ke arah kiblat.” (HR Muslim) 

 

Dari ayat dan hadits diatas, jelas disebutkan bahwa menghadap kiblat dalam shalat 

adalah wajib, dan kiblat umat islam yaitu masjid al-haram.  Lebih lanjut lagi, dari 

hadits tersebut diketahui adanya perintah Nabi saw. untuk membetulkan arah 

kiblat yang keliru.
 24

  Namun, berbeda dengan fenomena yang ada saat ini, 

kekeliruan yang terjadi pada masa Nabi saw tidak disebabkan oleh 

ketidakakuratan dalam penentuan arah kiblat, tetapi terjadi karena adanya 

perubahan arah kiblat berdasarkan perintah Allah dari Masjid al-Aqsha di 

Yerussalam ke Masjid al Haram di Makkah.  

Imam empat madzhab sepakat bahwa menghadap ke arah kiblat 

merupakan syarat sahnya shalat.  Jika orang yang shalat itu berada di sekitar 

Ka’bah, maka ia wajib menghadap ke arah Ka’bah, sedangkan jika ia dekat 

Ka’bah maka harus dengan yakin bahwa ia sudah tepat menghadapnya.  

Kemudian jika ia jauh dari Ka’bah, ia boleh berpegang pada ijtihad, khabar, atau 

mengikuti orang lain dalam menentukan arah kiblat.
25

  Hal inilah yang akhirnya 

menimbulkan perbedaan pandangan dikalangan ulama. 

                                                
24 Bustanul Iman RN, Peranan Arah Kiblat Terhadap Ibadah Shalat, Jurnal Syari’ah dan 

Hukum Diktum, Vol 15, Nomor 2 Desember 2017:247-260 
25 Al ‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-

A’immah (Fiqh E,mpat Madzhab), terj. Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: HASYIMI Press, 2004), 

hal. 68 
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B. Konsep Menghadap Jihat Al Ka’bah Dan ‘Ain Al Ka’bah Menurut Imam 

Madzhab 

Bila pada masa Nabi Muhammad saw. kewajiban menghadap kiblat yakni 

Ka’bah itu tidak banyak menimbulkan masalah karena umat Islam masih relatif 

sedikit dan kebanyakan tinggal di seputar Makkah sehingga mereka bisa melihat 

wujud Ka’bah.  Berbeda halnya dengan keadaan pasca Nabi saw.  Saat ini umat 

Islam sudah banyak jumlahnya dan tinggal tersebar di berbagai belahan dunia 

yang jauh dari Makkah.  Apakah kewajiban menghadap kiblat itu harus pada fisik 

bangunan Kabah (ain al-Ka‟bah) atau cukup hanya dengan arahnya saja (jihat al-

Ka‟bah). Dalam hal ini ulama empat madzhab memiliki perbedaan pendapat.  

Ada yang mengatakan harus menghadap persis dengan posisi Ka’bah (‘ain al 

Ka’bah), dan ada yang mengatakan cukup menghadap ke arahnya saja (jihat al 

Ka’bah).
26

  Berikut penjelasannya: 

1. Madzhab Hanafi 

Dalam madzhab ini, jika seseorang mampu menghadap kiblat, maka ia 

wajib shalat dengan menghadap kiblat.  Jika ia termasuk orang yang dapat 

melihat bangunan ka’bah, maka kiblatnya adalah fisik ka’bah itu sendiri, 

yakni dari arah mana saja ia melihatnya.  Sehingga berkonsekuensi seandainya 

ia melenceng dari bangunan fisik ka’bah tanpa menghadap ke salah satu 

bagian bangunan tersebut, maka shalatnya tidak sah secara hukum.   

Selama masih ada kemampuan untuk menghadapkan wajah ke bangunan 

ka’bah, ia diwajibkan melakukannya (‘ain al Ka’bah).  Kemudian, jika 

                                                
26

 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin Nuroini,Arah …hal.20 
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seseorang tidak melihat bangunan ka’bah, karena faktor jarak atau sebab yang 

lain, maka ia diwajibkan menghadapkan tubuhnya sesuai dengan arah ka’bah 

(jihat al-ka’bah)
27

, yakni ke dinding dinding mihrab (tempat shalatnya) yang 

dibuat dengan tanda-tanda yang mengarah ke arah ka’bah, bukan menghadap 

ke bangunan ka’bah. Dengan kata lain, kiblat bagi orang yang tidak melihat 

bangunan ka’bah adalah arahnya ka’bah, bukan bangunan ka’bah. 

2. Madzhab Maliki 

Ulama bermadzhab Maliki berpendapat orang yang tidak dapat melihat 

bangunan Ka’bah, maka dalam shalatnya yang menjadi kiblat adalah arah 

Ka’bah (jihat al Ka’bah), bukan bangunannya.  Ibnu Rusyd menyatakan 

bahwa seandainya menghadap ke bangunan Ka’bah adalah suatu kewajiban, 

maka tentu hal itu akan sangat menyulitkan.  Menghadap ke bangunan Ka’bah 

bagi daerah yang jauh dari Makkah merupakan hal yang memberatkan dan 

memerlukan ijtihad serta penelitian yang seksama.  Bagaimana mungkin hal 

ini bisa dilakukan tanpa adanya sarana yang memadai, padahal kita tidak 

diperintahkan untuk berijtihad dalam masalah ini.
28

 

3. Madzhab Syafi’i 

Pendapat Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’i dalam kitab 

fenomenalnya, al-Umm mengenai manghadap kiblat dapat disimpulan bahwa 

yang wajib dalam berkiblat adalah menghadap secara tepat ke bait atau 

bangunan Ka’bah (ain al-Ka’bah).  Kewajiban ini tidak membedakan apakah 

                                                
27 Imam ‘Alauddin, Abu Bakar bin Mas’ud al Kasani al Hanafi, Badai’ ash-Shonai’ fi Tartib 

asy-Syaroi’,(Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyah),1 : 554 
28 Imam Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al Qurtthubi,Bidayatul Mujtahid wa 

Nihayatul Muqtashid,(Dar as Salam), hal.264 
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seseorang bisa melihat bangunan Ka’bah secara langsung, atau orang yang 

berada jauh dari Ka’bah sehingga tidak bisa melihat wujud Ka’bah secara 

langsung.   Beliau berkata: “setiap orang yang berada di Makkah namun tidak 

dapat melihat langsung ke arah rumah suci, atau setiap orang yang bertempat 

tinggal di luar Makkah, jika hendak mengerjakan shalat maka ia harus 

berusaha dengan sungguh-sungguh mencari arah kiblat dengan menggunakan 

petunjuk-petunjuk bintang, matahari, bulan, gunung, arah hembusan angin, 

atau apa saja yang dipergunakan untuk mengetahui arah kiblat.”
 29

 

Madzhab ini mengatakan, orang yang berada di dekat Ka’bah maupun 

jauh wajib menghadap bangunan Ka’bah (‘ain al Ka’bah), awang-awang di 

atasnya, atau bagian di bawahnya.  Orang yang berada di dekat Ka’bah wajib 

menghadap secara yakin dengan melihat langsung atau meraba Ka’bah.  

Sedangkan orang yang jauh, wajib menghadap bangunan Ka’bah (‘ain al 

Ka’bah) dengan dugaan (Dzan)  yang kuat, tidak boleh menghadap ke arah 

Ka’bah menurut pendapat yang kuat.  Apabila condong sedikit saja dari arah 

Ka’bah, maka shalatnya batal.
30

 

4. Madzhab Hambali 

Imam Ahmad menegaskan bahwa “arah antara timur dan barat adalah 

kiblat”. Karena itu, jika melenceng sedikit  dari arah Ka’bah, maka shalatnya 

harus diulang.
31

  Hal ini berdasar pada hadits: 

                                                
29 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al Umm,(Dar al Wafa’,2001) 2:211 
30 Asmaji Muchtar,Dialog Lintas Madzhab(Jakarta:AMZAH,2016), hal.113 
31

 Sayful Mujab, Kiblat ... 
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صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: )مَا بَيْنَ هُ قَالَ: قَالَ رَسُوْل  الِله وَعَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الُله عَنْ
 32الْمَشْرِقِ وَالْمَغْرِبِ قِبْلَةٌ( روه الترمذيّ وقوّاه البخاريّ.

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata:  Rasulullah saw besabda: 

“Arah antara timur dan barat adalah Kiblat.” Riwayat Tirmidzi dan 

dikuatkan dalam riwayat Bukhari 

 

Secara jelas, hadits diatas menunjukkan bahwa semua arah antara timur dan 

barat adalah kiblat.  Penduduk yang berada di sebelah utara Ka’bah kiblatnya 

adalah arah selatan, mana saja, kecuali apabila ia berada di masjid Nabawi di 

Madinah, maka kiblatnya adalah bangunan Ka’bah.  Penduduk yang berada di 

sebelah utara Ka’bah, kiblatnya adalah arah selatan mana saja, penduduk yang 

berada di sebelah selatan Ka’bah, kiblatnya adalah arah utara, mereka bebas 

menghadap ke arah bagian mana pun. Sedangkan penduduk yang berada di 

sebelah barat Ka’bah, kiblatnya adalah arah timur mana saja dan penduduk 

yang berada di sebeah timur Ka’bah (Indonesia, misalnya), kiblatnya adalah 

arah barat mana saja. 

Hal tersebut karena seandainya kewajiban itu berupa menghadap ke 

bangunan Ka’bah secara tepat, tentu shalat berjamaah dengan shaf yang 

panjang melewati garis lurus ke Ka’bah adalah tidak sah.  Begitu pula dua 

orang yang berjauhan jaraknya, kemudian shalat dengan menghadap pada 

kiblat yang sama, maka shalatnya pun tidak sah, karena menghadap ke 

bangunan Ka’bah tidak dapat dilakukan oleh jamaah pada shaf yang panjang 

melebihi batas lebar bangunan Ka’bah. 

                                                
32

 Ibn Hajar Al-Asqalani,Bulugh al Maram,(Indonesia:al Haromain,2001), hal.50 
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C. Hukum Bermakmum Dengan Orang Yang Beda Madzhab 

Dalam menghukumi seseorang yang bermakmum kepada imam yang 

berbeda madzhab, Ulama Empat Madzhab memiliki perbedaan pendapat.  

Pendapat ini tidak semuanya muncul dari Imam Empat Madzhab, melainkan dari 

ulama-ulama penganut madzhab tersebut yang dalam berhukum menganut 

pendapat Imam Empat Madzhab.  Pendapat-pendapat tentang hukum bermakmum 

dengan orang yang beda madzhab diantaranya: 

1. Madzhab Maliki 

Orang bermakmum pada imam dengan madzhab yang berbeda adalah sah 

secara mutlak.  Hal ini dikarenakan keabsahan shalat berjama’ah itu dilihat dari 

terpenuhinya sahnya keimaman shalat.  Artinya, karena imam menyakini 

bahwa shalat yang dia lakukan adalah sah, maka shalat orang yang 

bermakmum kepadanya otomatis juga sah, tanpa harus melihat perbedaan 

keyakinan keduanya dalam soal-soal furu`.   

2. Madzhab Hanafi 

Dalam suatu kesempatan, Khalifah Harun Ar-Rasyid r.a berbekam lalu 

langsung mengimami shalat tanpa berwudhu lagi (mengikuti fatwa Imam 

Malik), dan Imam Abu Yusuf r.a (murid dan sahabat Abu Hanifah) pun ikut 

shalat bermakmum di belakang beliau, padahal berdasarkan madzhab Hanafi, 

berbekam itu membatalkan wudhu.
33

  Hanya saja ulama Hanafiyah 

memakruhkan sholat dengan imam yang beda madzhab. 

 

                                                
33

 Ibnu Taimiyah,Majmu’ al Fatawa,  20 :364-366 



20 

 

3. Madzhab Syafi’i 

Dalam kitab Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab karya Syekh Muhyiddin 

Syarf an-Nawawi dijelaskan bahwa ada empat pendapat mengenai bagaimana 

hukum bermakmum dengan orang yang beda madzhab.  Keempat pendapat 

tersebut yaitu: 

a. Pendapat pertama,  menyatakan bahwa hukum bermakmum pada imam 

yang berbeda madzhab adalah sah secara mutlak.  Pandangan ini 

dikemukakan oleh al Qaffal dengan melihat pada keyakinan imam itu 

sendiri.
 34

   

b. Pendapat kedua,  menyatakan tidak sah secara mutlak.  Pandangan ini 

dikemukakan oleh Abu Ishaq al Isfarayini karena jika imam melakukan 

sesuatu yang kita syaratkan atau wajibkan tetapi ia tidak meyakini 

kewajibannya maka ia seperti tidak melakukannya.
 35

 

c. Pendapat ketiga, menyatakan jika imam melakukan apa yang dianggap 

sebagai syarat kesahan shalat makmum, maka sah bermakmum 

kepadanya.  Jika imam meninggalkan sesuatu yang makmum anggap 

sebagai kesahan shalat atau makmum meragukan dalam 

meninggalkannya maka tidak sah bermakmum pada imam tersebut.
36

  

Pendapat ini muncul karena adanya dua pendapat sebelumnya. 

d. Pendapat ke empat, yaitu pendapat yang paling shahih dikemukakan oleh 

Abu Ishaq al Mawarzi, Syaikh Abu Hamid al Isfarayini, al-Bandaniji, al 

                                                
34 Muhyiddin Syarf an Nawawi,Al Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab,(Jeddah:Maktabah al-

Irsyad),4:182 
35 Ibid. 
36

 Ibid. 
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Qadli Abu ath Thayyib, dan mayoritas ulama Syafi’iyah menyatakan jika 

makmum mengetahui secara pasti imam meninggalkan sesuatu yang 

dianggap sebagai syarat kesahan shalat, maka tidak sah bermakmum 

kepadanya.  Tetapi jika makmum mengetahui secara pasti imam 

melakukan semua hal yang menjadi syarat kesahan shalat menurut 

pandangan makmum, atau makmum meragukannya maka sah 

bermakmum kepadanya.
 37

 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa hukum shalatnya makmum dengan 

imam yang berbeda madzhab tergantung pada apakah imam telah memenuhi 

apa yang menjadi syarat, rukun atau kewajiban yang makmum yakini. 

4. Madzhab Hanbali 

Imam Ahmad bin Hanbal r.a termasuk yang berpendapat bahwa 

berbekam dan mimisan itu membatalkan wudhu.  Akan tetapi ketika beliau 

ditanya oleh seseorang, “Bagaimana jika seorang imam tidak berwudhu lagi 

(setelah berbekam atau mimisan), apakah aku boleh shalat di belakangnya?” 

Imam Ahmad pun menjawab, “Subhanallah! Apakah kamu tidak mau shalat di 

belakang Imam seperti Sa’id bin Al-Musayyib r.a dan Imam Malik bin Anas 

r.a?” (karena beliau berdualah yang berpendapat bahwa orang yang berbekam 

dan mimisan tidak perlu berwudhu lagi)
38

 dari sini dapat disimpulkan bahwa 

Imam Hanbal membolehkan bermakmum dengan orang yang berbeda 

madzhab. 

                                                
37 Ibid. 
38 Ibnu Taimiyah,Majmu’...364-366 
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D. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Luluk Choiriah, IAIN Ponorogo yang berjudul “Uji Akurasi Arah 

Kiblat Masjid-Masjid di Desa Sayutan Parang Magetan” pada tahun 2017 

yang membahas tentang bagaimana keakuratan arah kiblat masjid yang ada di 

Desa Sayutan Parang Magetan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 

menentukan arah kiblat masjid-masjid di desa Sayutan Parang Magetan dan 

untuk mengetahui keakurasian arah kiblat masjid-masjid di desa Sayutan 

Parang Magetan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 1) Dari ketiga masjid yang 

menjadi obyek penelitian, terdapat satu masjid yang metode dan pengukuran 

arah kiblatnya sudah sesuai dengan standarisasi metode yang digunakan di 

dalam ilmu fala, yaitu menggunakan metode rashd al qiblah global, dan 

metode ini tergolong metode yang akurat.  Sedangkan untuk dua masjid yang 

lain dalam pengklibatan masjidnya tidak menggunakan salah satu metode 

yang ada dalam ilmu falak, namun berpatokan pada terbit dan tenggelamnya 

matahari untuk mengetahui arah barat dan timur.  Untuk masjid yang satunya 

lagi hanya berpedoman pada arah mushala-mushala yang sudah ada terlebih 

dahulu dibanding masjid tersebut.  Kedua metode yang terakhir adalah metode 

yang tidak akurat, dan cara yang digunakan merupakan sebagian kesalahan 

dalam penentuan arah kiblat. 

2) setelah peneliti melakukan observasi menggunakan Mizwala Qibla Fider 

dan Softwarenya, peneliti mendapatkan hasil dari ketiga masjid yang menjadi 
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sample penelitian yaitu terdapat satu masjid yang sama sekali tidak ada deviasi 

(selisih) antara arah kiblat masjid dengan arah kiblat hasil perhitungan 

peneliti.  Dan dua masjid yang lain masih terdapat diviasi (selisih) yaitu 5° dan 

16°.  Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi  oleh metode yang digunakan 

dalam penentuan arah kiblat.
39

 

2. Skripsi Muhamad Afifudin, IAIN Salatiga yang berjudul “Sikap dan Pendapat 

Takmir Terhadap Arah Kiblat Masjid dan Mushola (Studi Kasus di 

Kecamatan Tingkir Kota Salatiga)” pada tahun 2016 yang membahas 

mengenai bagaimana pendapat dan sikat takmir terhadap keakuratan arah 

kiblat masjid dan mushola yang ada di Keacamatan Tingkir Kota Salatiga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa masjid dan mushola yang 

telah berdiri kokoh belum tentu mengarah ke Ka’bah secara akurat, bahkan 

bisa menyimpang jauh, untuk memahami metode apa yang para takmir/tokoh 

agama gunakan dalam penentuan arah kiblat di Kecamatan Tingkir Kota 

Salatiga dan untuk memahami argumen-argumen para takmir/tokoh agama 

yang kemudian menjadi dasar dalam penentuan arah kiblat di Kecamatan 

Tingkir Kota Salatiga.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah: 1) Kondisi arah kiblat masjid dan 

mushola di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga bisa dikatakan banyak yang 

belum tepat. Kebanyakan dari masjid dan mushola yang penulis temui dalam 

penentuan arah kiblatnya menyesuaikan dengan konstruksi bangunan. Arah 

                                                
39 Luluk Choiriyah,Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Desa Sayutan Parang 

Magetan”,Skripsi,(Ponorogo:IAIN Ponorogo,2017) 
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kiblat masjid dan mushola di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga pada sampel 

32 masjid dan 20 mushola mendapatkan hasil 55,8% berada di jarak deviasi 

1º-5º, 17,3% berada di jarak 6º-10º, 9,6% berada di jarak 11º-15º , 11,5% di 

jarak 16º-20º dan 5,8% di jarak 21º-25º.   Adapun masjid dan mushola yang 

masih dalam batas toleransi kemlencengannya yakni 1º adalah Masjid 

Miftahul Jannah (Butuh), Masjid Radlotul Muttaqin (Klumpit), Masjid 

Darussalam (Kalilondo), Masjid Al-Hidayah (Perum Tingkir Indah), dan Al-

Muttaqin (Kalibening). Sedangkan yang mushola hanya 2 yakni Mushola 

Nurul Hidayah (Jl. Taman Pahlawan no 28, Kalioso) dan Mushola 

Rahmatassalam Rohimallaah (Perum Tingkir Indah).   

2) Adapun metode yang takmir/tokoh agama gunakan dalam menentukan arah 

kiblat: narasumber 1 KH. Abda’Abdul Malik menggunakan Rubu’ Mujayyab, 

narasumber 2 K. Rahmat mengikuti konstruksi bangunan masjid atau mushola 

yang ditentukan oleh tokoh agama dahulu. Narasumber 3 K. Sri Mulyono 

mengikuti pendapat ahli atau penetapan arah kiblat yang dilakukan oleh ahli 

falak di sini, beliau mengikuti pendapat KH. Abda’ Abdul Malik dan hasil 

Kalibrasi Kementrian Agama Kota Salatiga melalui KH. Abdul Basith. Dan 

narasumber yang terakhir no 4 yaitu KH. Totok Suroso, beliau mengikuti 

pendapat temannya, yang mana dulu temannya adalah guru agama. Kemudian 

setelah adanya kalibrasi dengan hasil penentuan terdahulu belum tepat, yakni 

melenceng 11° tidak terlalu berdampak adanya perubahan arah kiblat di 

masjid yang berada di sekitar beliau. Dikarenakan kemantapan hati atau 

keyakinan adalah dasar beliau. Sehingga yang mengetahui tentang pentingnya 
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arah kiblat dan mengetahui penerapan metode penentuan arah kiblat diantara 

narasumber yang penulis temui hanya satu, yaitu beliau KH. Abda’Abdul 

Malik.  

3) Mengenai pendapat para takmir/tokoh agama tentang urgensinya ada dua 

pendapat yakni, pertama langsung mengembalikan masalah ini langsung pada 

mazhab yang diikuti seperti yang dilakukan oleh KH. Abda’ Abdul Malik. 

Karena beliau mengikuti Mazhab Syafi’i berarti Ainul Ka’bah tepat secara 

persis walau itu jauh dari Ka’bah. Ijtihad beliau tentang Ainul Ka’bah dengan 

menggunakan Rubu’ Mujayyab. Bagi yang mengikuti Mazhab Syafi’i ketika 

tidak Ainul Ka’bah dalam penentuan arah kiblat maka shalatnya tidak sah. 

Begitu pula dengan perilaku beberapa tokoh agama yang masih 

memepertahankan arah kiblatnya sesuai dengan konstruksi bangunan masjid 

padahal sudah diketahui salah atau meleset setelah dikalibrasi maka shalatnya 

adalah tidak sah. Kedua, pendapat takmir/tokoh agama yang menganggap 

cukup ketika arah kiblatnya sudah menghadap ke barat. Anggapan atau 

paradigma ini terlihat ketika penulis mewancarai narasumber K. Rahmat, 

K.Sri Mulyono dan KH. Totok Suroso. Shalat mereka tetap dinilai sah 

berdasarkan pada Qaul Jadid Imam Syafi’i.
40

 

3. Skripsi Usman, UNISNU Jepara yang berjudul “Studi Komparasi Akurasi 

Arah Kiblat dalam Salat Menurut Empat Madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, 

Hambali) pada tahun 2015 yang membahas tentang bagaimana keakuratan 

arah kiblat menurut empat imam madzhab. 

                                                
40 Muhamad Afifudin,”Sikap dan Pendapat Takmir Terhadap Arah Kiblat Masjid dan 

Mushola (Studi Kasus di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga”,Skripsi,(Salatiga:IAIN Salatiga,2016) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami ketentuan arah 

kiblat menurut Imam Syaf’i dan Imam Ḥambali, untuk mengetahui dan 

memahami ketentuan arah kiblat menurut Imam Ḥanafi dan Imam Maliki, 

serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ketentuan arah kiblat 

menurut empat mażhab (Ḥanafi, Maliki, Syafi’i, Ḥambali). 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah Imam Syafi’i dan Imam Ḥambali 

berpendapat tentang arah kiblat adalah mengahadap ke ‘Ainulka’bah secara 

yakin ketika dekat dengan Ka’bah tidak cukup hanya arah Ka’bah, dan ketika 

jauh dari Ka’bah maka mengahadap ke ‘Ainulka’bah secara ẓan (prasangka).  

Sedangkan Imam Ḥanafi dan Imam Maliki berpendapat tentang arah kiblat 

adalah keharusan menghadap ke arah kiblat bagi yang mampu, jika dalam 

keadaan mampu melihat Ka’bah, maka wajib hukumnya menghadap ke 

‘Ainulka’bah dan jika dalam keadaan jauh dari Ka’bah, maka cukup 

menghadap ke arah Ka’bah.
41 

4. Skripsi Daniel Alfaruqi, UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul “Akurasi 

Arah Kiblat Masjid dan Mushalla di Wilayah Kecamatan Payakumbuh Utara” 

pada tahun 2015 yang membahas tentang bagaimana keakuratan arah kiblat 

masjid dan mushalla yang terdapat di daerah Payakumbuh Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara masyarakat di wilayah 

Kecamatan Payakumbuh Utara dalam menentukan arah kiblat masjid dan 

mushalla ketika awal pembangunannya, serta untuk mengetahui tingkat 

                                                
41 Usman,”Studi Komparasi Akurasi Arah Kiblat dalam Salat Menurut Empat Madzhab 

(Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali)”,Skripsi,(Jepara:UNISNU Jepara,2015) 
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keakuratan arah kiblat masjid dan mushalla di wilayah Kecamatan 

Payakumbuh Utara. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah: 1) Masyarakat di Wilayah 

Payakumbuh Utara dalam menentukan arah kiblat masjid dan mushalla 

menggunakan metode taqribi, yaitu metode yang menggunakan acuan 

perkiraan dengan alat bantu pengukuran yang bervariasi, yaitu dari 25 masjid 

yang diteliti, masjid yang menggunakan kompas sebanyak 18 masjid atau 

72%, menggunakan bayang-bayang matahari sebanyak 4 masjid atau 16% dan 

menggunakan perkiraan arah barat sebanyak 3 masjid atau 12%.  Sedangkan 

dari 50 mushalla yang dijadikan sampel, sebanyak 40 mushalla atau 80 % 

menggunakan kompas, 7 mushalla atau 14% menggunakan perkiraan arah 

Barat, 1 mushalla atau 2% menggunakan bayang-bayang matahari, 1 mushalla 

atau 2% hanya berpatokan pada bangunan masjid sekitarnya tanpa dilakukan 

pengukuran terlebih dahulu.  Dari sini terlihat bahwa masyarakat dalam 

pengukuran arah kiblat di wilayah Kecamatan Payakumbuh Utara pada 

umumnya menggunakan alat bantu kompas. 

2) Mayoritas arah kiblat masjid dan mushalla di wilayah Kecamatan 

Payakumbuh Utara tidak akurat, walaupun dalam penelitian ini telah diberikan 

angka toleransi penyimpangan -1° dan +1° dan arah yang telah ditentukan 

yakni 24° dari arah barat ke arah utara.  Dari 25 masjid hanya 9 masjid atau 

36% yang akurat, 1 masjid atau 4% ditoleransi ketepatan arah kiblatnya, dan 

15 masjid atau 60% tidak akurat.  Sedangkan dari 50 mushalla yang dijadikan 
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sampel hanya 10 mushalla atau 20% yang akurat, 2 mushalla atau 4% 

ditoleransi keakuratan arah kiblatnya, dan 38 mushalla atau 76% tidak akurat. 

Berdasarkan alat bantu pengukuran, dari 18 masjid yang menggunakan alat 

bantu kompas, hanya 6 masjid atau 33% yang akurat, 1 masjid atau 6% akurat 

karena toleransi dan 11 masjid atau 61% tidak akurat.  Sedangkan dari 40 

mushalla hanya 9 atau 22,5% yang akurat, 2 mushalla atau 5% ditoleransi dan 

29 mushalla 72,5% tidak akurat.  Menggunakan bayang-bayang matahari pada 

saat peristiwa Rashdul Kiblat ada 4 masjid, 2 akurat dan 2 lainnya tidak 

akurat.  Sedangkan hanya 1 mushalla yang menggunakan Rashdul Kiblat dan 

tidak memiliki arah kiblat yang akurat.  Menggunakan perkiraan arah Barat 

dengan patokan matahari terbenam ada 3 masjid dan 7 mushalla, satu masjid 

diantaranya akurat dan selebihnya tidak akurat, dan mushalla tidak ada 

satupun arah kiblatnya yang akurat, serta terdapat satu mushalla menggunakan 

spftware arah kiblat dan satu mushalla berpatokan pada bangunan masjid di 

sekelilingnya namun mempunyai kiblat yang tidak akurat.
42
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Nama Peneliti/Judul 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 Luluk Choiriah/Uji 

Akurasi Arah Kiblat 

Masjid-Masjid di Desa 

Sayutan Parang 

Mengenai akurasi arah 

kiblat Masjid di salah 

satu daerah. 

 

Hanya fokus pada 

pengecekan ulang 

arah masjid suatu 

daerah kemudian 
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Magetan. memperoleh hasil 

berupa tingkat 

keakuratan masjid 

tersebut. 

2 Muhamad 

Afifudin/Sikap dan 

Pendapat Takmir 

Terhadap Arah Kiblat 

Masjid dan Mushola 

(Studi Kasus di 

Kecamatan Tingkir 

Kota Salatiga) 

Persepsi sesorang 

terhadap arah kiblat 

masjid dan mushola 

Hanya fokus pada 

metode apa yang 

digunakan takmir 

dalam penentuan 

arah kiblat masjid 

dan mushola di 

daerah tersebut 

3 Usman/Studi 

Komparasi Akurasi 

Arah Kiblat dalam 

Salat Menurut Empat 

Madzhab (Hanafi, 

Maliki, Syafi’i, 

Hambali) 

Kriteria menghadap 

kiblat menurut empat 

madzhab 

Hanya fokus pada 

pendapat imam 

empat madzhab, 

bukan pengikut-

pengikut beliau di 

Indonesia 

4 Daniel Alfaruqi/ 

Akurasi Arah Kiblat 

Masjid dan Mushalla 

Akurasi arah kiblat 

masjid dan mushalla di 

suatu daerah 

Hanya fokus pada 

pengecekan ulang 

arah masjid suatu 



30 

 

di Wilayah Kecamatan 

Payakumbuh Utara” 

daerah kemudian 

memperoleh hasil 

berupa tingkat 

keakuratan masjid 

tersebut. 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa penelitian diatas, belum ada 

substansi yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan.  Perbedaan 

penelitian yang penliti lakukan dengan penelitian-penelitian diatas adalah objek 

penelitian kali ini adalah para Kiai Tulungagung dan fokus penelitiannya yaitu 

mengenai pandangan Kiai Tulungagung terhadap hukum menghadap jihat al 

Ka’bah dan ‘ain al Ka’bah, hukum shalat di masjid atau mushala yang arah 

kiblatnya tidak ‘ain al Ka’bah, dan hukum bermakmum pada imam yang 

kiblatnya tidak searah.  Selain itu, dalam penelitian ini akan menghasilkan suatu 

kriteria menghadap kiblat beserta hukumnya menurut jumhur ulama Tulungagung. 

 


